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Rencana pembangunan pabrik semen PT Semen Gresik di Kecamatan 

Sukolilo Kabupaten Pati menimbulkan konflik antara kelompok masyarakat yang 

setuju dan tidak setuju. Upaya rekonsilasi dilakukan beberapa pihak untuk 

mendamaikan masyarakat pasca konflik yang terjadi. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengetahui latar belakang munculnya konflik pembangunan pabrik 

semen di Sukolilo, (2) mengetahui kondisi sosial masyarakat pasca konflik 

pembangunan pabrik semen di Kecamatan Sukolilo, (3) mengetahui upaya 

rekonsiliasi pasca konflik pembangunan pabrik semen di Kecamatan Sukolilo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Lokasi penelitian berada di Desa Kedumulyo dan Desa Baturejo Kecamatan 

Sukolio Kabupaten Pati. Hasil penelitian dianalisis menggunakan Teori 

Rekonsiliasi dan Model Pemaafan Long dan Brecke. Pengambilan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Validitas data 

menggunakan Teknik Triangulasi, sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi 

data, penyajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) latar belakang munculnya konflik 

adalah perbedaan pendapat terkait rencana pembangunan pabrik semen yang 

melibatkan tiga pihak yaitu pemerintah, PT Semen Gresik dan masyarakat. (2) 

Kondisi sosial masyarakat pasca konflik adalah sudah terjalinnya hubungan antar 

kelompok masyarakat misalnya pada kelompok petani, namun masyarakat Desa 

Kedumulyo dan Baturejo belum bisa sepenuhnya mengembalikan ikatan sosial  

terutama bagi tokoh pemimpin gerakan menolak semen dan tokoh masyarakat 

yang mendukung pabrik semen karena kedua belah pihak belum bisa saling 

menerima pendapat kelompok lain. (3) Upaya rekonsiliasi telah dilakukan 

beberapa pihak diantaranya pemerintah, masyarakat, PT Semen Gresik serta 

media massa. Rekonsiliasi dilakukan pemerintah dengan jalan mediasi antara 

kelompok masyarakat yang berkonflik dan menempatkan aparat keamanan di 

Desa Kedumulyo dan Baturejo untuk mencegah konflik terbuka antar masyarakat. 

Upaya rekonsilasi oleh masyarakat dilakukan melalui kegiatan pertanian dan 

perdagangan, serta bidang sosial kemasyarakatan yaitu dengan mempertemukan 

masyarakat dalam kegiatan ronda bersama.  

Saran dari penelitian ini yaitu bagi masyarakat: rekonsiliasi dapat 

dilakukan dengan menghapus kecurigaan-kecurigaan antar kelompok masyarakat. 

Bagi pemerintah, upaya rekonsiliasi dapat melibatkan seluruh elemen masyarakat 

tidak hanya tokoh-tokoh elite masyarakat saja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pati Bumi Mina Tani adalah slogan dari salah satu kabupaten di Jawa 

Tengah yaitu Kabupaten Pati. Pati adalah salah satu kabupaten di Jawa tengah 

yang pertumbuhannya cukup pesat. Daerah yang berada di jalur Pantai Utara 

Pulau Jawa ini memiliki berbagai potensi sumber daya alam mulai dari sektor 

pertanian, pertambangan hingga kelautan. Potensi tersebut didukung oleh kondisi 

geografis Kabupaten Pati yang terdiri dari laut, dataran dan pegunungan sehingga 

perekonomian dapat dilaksanakan dari berbagai bidang.  

Wilayah paling ujung utara Kabupaten Pati terdapat laut yang merupakan  

sumber utama perekonomian dalam bidang kelautan. Wilayah daratan seluas 

150.368 ha yang terdiri dari lahan pertanian sawah seluas 59.332 ha, lahan 

pertanian bukan sawah seluas 66.086 ha dan lahan bukan pertanian seluas 24.950 

ha. Terdapat berbagai kekayaan alam seperti panorama pegunungan, areal 

pertanian, perikanan darat, peternakan, perkebunan, pertambangan serta obyek 

wisata (Bappeda Kabupaten Pati, 2015). 

Sektor industri pengolahan dan pertanian adalah sektor yang mempunyai 

peranan penting dalam perkembangan ekonomi Kabupaten Pati. Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Pati mencatat produk domestik regional bruto (PDRB) 

menurut lapangan usaha, pada tahun 2015 sektor industri pengolahan menempati 

posisi pertama yaitu 27,61, sedangkan bidang pertanian, kehutanan dan perikanan 

di tahun 2015 berada di posisi kedua dengan presentase 26,68 persen (BPS Pati, 
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2016). Di tahun 2013 sektor pertanian bahkan pernah menjadi di posisi pertama 

dengan presentase 27,47 persen. Data tersebut menunjukkan bahwa sektor 

pertanian juga mempunyai peran penting adalam kehidupan ekonomi masyarakat 

serta menyumbang besar dalam pendapatan daerah Kabupaten Pati.  

Pertanian adalah salah sektor penting dalam perekonomian masyarakat 

Pati. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk yang bekerja di bidang 

pertanian. Bidang pertanian membutuhkan adanya sumber daya alam yang 

memadai, diantaranya tanah atau lahan pertanian dan air. Dua komponen tersebut 

sangat penting bagi keberlangsungan ekonomi masyarakat petani. Selama ini 

kebutuhan akan sumber daya alam untuk pertanian tersebut dapat dipenuhi oleh 

masyarakat dengan mudah, namun pada tahun 2008 masyarakat mulai terusik  

dengan adanya rencana pembangunan pabrik semen. Pabrik semen tersebut 

rencananya akan dibangun di kawasan Pegunungan Kendeng Utara tepatnya di 

Kecamatan Sukolilo. 

Pegunungan Kendeng Utara merupakan kawasan yang mempunyai potensi 

sumber daya alam yang tinggi. Kawasan ini dapat dijadikan sebagai pola 

pemanfaatan lahan di bidang kehutanan, pertanian dan perkebunan, selain itu juga 

ditemukan banyak sungai-sungai bawah tanah dan goa-goa karst atau kapur yang 

penting sebagai penghasil sumber mata air. Keberadaan sumber-sumber air 

tersebut mempunyai peranan sangat penting terhadap aset kehidupan dan 

penghidupan yang ada di kawasan ini baik oleh biota-biota yang ada di dalam gua, 

flora dan fauna yang ada di permukaan dan manusia sebagai komponen utama 

yang berperan penting dalam kesatuan ekosistem (Walhi, 2014). Kawasan 
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pegunungan Kendeng Utara, secara administratif terbagi ke dalam wilayah 

Kabupaten Pati di sisi utara, Kabupaten Grobogan di sisi selatan, dan Kabupaten 

Blora di sisi timur. 

Potensi alam yang dimiliki oleh Kabupaten Pati mendorong perusahaan 

PT Semen Gresik untuk berinvestasi. PT Semen Gresik (Persero) Tbk merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri semen, perusahaan ini memproduksi 

berbagai macam jenis semen yang dipergunakan secara luas untuk konstruksi 

umum, seperti antara lain : konstruksi bangunan, perumahan, gedung-gedung 

bertingkat, jembatan, landasan pacu dan jalan raya (Semen Gresik, 2007). Lokasi 

pabrik yang tersebar di beberapa tempat di Indonesia membuat PT Semen Gresik 

menjadi perusahaan yang mampu memasok kebutuhan semen di tanah air. 

Kebutuhan akan bahan baku semen untuk mencukupi kebutuhan semen nasional 

mendorong PT Semen Gresik untuk melakukan ekspansi usaha dengan 

membangun pabrik baru di Kecamatan Sukolilo. Rencananya, pabrik semen baru 

itu akan dibangun di atas lahan seluas 1.432 hektar tersebar di delapan desa di 

kawasan Pati Selatan yakni Desa Kedumulyo, Gedudero, Sukolilo, Sumbersuko, 

Kasiyan, Tompogunung, dan Baturejo (Kompas, 2008). 

Keinginan untuk melakukan ekspansi usaha tersebut direspon positif oleh 

pemerintah Kabupaten Pati dan pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Keinginan 

Pemerintahan Provinsi Jateng dan Pemda Pati, yang mendukung PT Semen 

Gresik untuk mengeksplorasi Pegunungan Kendeng, tidak serta merta mendapat 

persetujuan dari masyarakat lokal, terutama warga Sukolilo. Masyarakat Sukolilo 

terpecah menjadi dua yaitu kelompok masyarakat yang menolak dan kelompok 



4 

 

 

masyarakat yang mendukung pabrik semen. Bagi masyarakat yang menolak 

pabrik semen rencana pendirian pabrik semen dikhawatirkan akan mengancam 

keberlangsungan kegiatan ekonomi masyarakat Sukolilo terutama dalam bidang 

pertanian. Karena hilangnya mata air di pegunungan Kendeng berarti hilangnya 

sumber irigasi atau pengairan yang dimanfaatkan oleh warga Sukolilo dan 

kecamatan lain baik untuk kegiatan produktif maupun kegiatan rumah tangga 

(Omah Kendeng, 2010). Sebagian masyarakat Sukolilo meyakini bahwa jika 

pabrik semen tetap dibangun maka masyarakat akan kehilangan matapencaharian 

utama mereka yaitu sebagai petani.  

Salah satu kelompok  masyarakat yang menolak pendirian pabrik secara 

keras adalah kelompok Sedulur Sikep atau yang lebih dikenal dengan masyarakat 

Samin. Berbagai macam gerakan dilakukan oleh kelompok masyarakat yang 

menolak pembangunan pabrik semen yang dipelopori oleh Sedulur Sikep. Upaya-

upaya penolakan dilakukan dengan menggelar aksi demonstrasi menuntut 

keadilan dari pemerintah, selain itu upaya hukum juga dilakukan kelompok 

masyarakat kontra semen dengan bantuan lembaga swadaya masyarakat (LSM) 

Yayasan Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) guna menggugat Izin lingkungan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah (Buana, 2012).  

Penolakan terus berlanjut dan setelah melalui proses yang panjang, 

akhirnya pada awal tahun 2010 Mahkamah Agung (MA) Menyatakan batal Izin 

pertambangan di Sukolilo. Dengan demikian secara resmi menetapkan Semen 

Gresik tidak layak untuk mendirikan pabrik berikut melakukan kegiatan 

penambangan. Gugatan pun dimenangkan oleh warga yang kontra terhadap 
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rencana pendirian pabrik dan kegiatan penambangan. Pada bulan Januari tahun 

2013, secara resmi persoalan pembangunan pabrik semen dimenangkan oleh 

warga setelah MA menolak Peninjauan Kembali (PK) yang diajukan oleh Semen 

Gresik. 

Konflik yang pernah terjadi dalam kasus pendirian pabrik semen di 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati memang mempunyai  akar permasalahan 

yang kompleks. Pro-kontra yang terjadi di sekitar pembangunan bahkan berlanjut 

tidak sekedar hanya persoalan menolak dan menerima, tetapi melampaui menjadi 

problem keagamaan dan relasi sosial (Aziz, 2012). Gesekan-gesekan yang terjadi 

diantara kelompok yang menolak dan kelompok yang mendukung pabrik semen 

tidak hanya sebatas rencana pembangunan pabrik semen namun meluas hingga 

aktivitas kehidupan bermasyarakat. Meskipun pada akhirnya kelompok kontra 

yang kemudian berhasil menggagalkan rencana PT Semen Gresik untuk 

mendirikan pabrik di Sukolilo, ketegangan-ketegangan yang pernah terjadi antara 

kelompok masyarakat Sukolilo tidak begitu saja hilang. Dampak yang 

ditimbulkan dari konflik tersebut masih terasa hingga sekarang. Oleh karena itu, 

untuk melihat bagaimana kondisi sosial masyarakat Sukolilo pasca konflik, 

penelitian dengan judul “UPAYA REKONSILIASI MASYARAKAT PASCA 

KONFLIK RENCANA PEMBANGUNAN PABRIK SEMEN DI KECAMATAN 

SUKOLILO KABUPATEN PATI” sangat menarik untuk dilakukan.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka dalam penelitian 

ini akan menjawab beberapa permasalah diantaranya :  

1. Bagaimana latar belakang munculnya konflik pembangunan pabrik semen 

di Kecamatan Sukolilo ? 

2. Bagaimana kondisi sosial masyarakat pasca konflik pembangunan pabrik 

semen di Kecamatan Sukolilo ? 

3. Bagaimana upaya rekonsiliasi pasca konflik pembangunan pabrik semen 

di Kecamatan Sukolilo ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian adalah  

1. Mengetahui latar belakang munculnya konflik pembangunan pabrik semen 

di Kecamatan Sukolilo. 

2. Mengetahui kondisi sosial masyarakat pasca konflik pembangunan pabrik 

semen di Kecamatan Sukolilo.  

3. Mengetahui upaya rekonsiliasi konflik pada masyarakat pasca konflik 

pembangunan pabrik Semen di Kecamatan Sukolilo. 

D. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang kajian 

sosiologi konflik mengenai kondisi sosial masyarakat pasca konflik. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian materi tentang konflik 

pada siswa SMA kelas XI semester 2 kurikulum 2013 yang mengambil 

peminatan mata pelajaran sosiologi. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian mahasiswa 

tentang upaya rekonsiliasi  masyarakat pasca konflik. 

b. Bagi pemerintah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan 

pemerintah dalam mengambil keputusan dan pemberian izin 

pembangunan industri yang berdampak langsung terhadap lingkungan 

masyarakat. 

 

E. Batasan Istilah 

Batasan istilah dalam judul penelitian bertujuan untuk mempertegas  

ruang lingkup permasalahan sehingga tidak menimbulkan multitafsir atau 

pemaknaan ganda. Adapun batasan istilah dalam penelitian ini antara lain : 
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1. Rekonsiliasi 

Rekonsiliasi merupakan proses jangka panjang untuk mengatasi 

permusuhan dan rasa saling tidak percaya diantara dua kelompok yang 

berkonflik (Miall, 2000). Rekonsiliasi yang dimaksud penulis adalah upaya 

rekonsilisasi yang dilakukan oleh masyarakat Sukolilo pasca terjadi konflik 

sosial yang terjadi akibat rencana pembangunan pabrik semen Semen di 

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.   

2. Konflik 

Konflik adalah pertentangan yang terjadi diantara dua pihak yang 

memiliki pendapat yang berbeda mengenai suatu hal. Perbedaan pendapat ini 

menyebabkan gesekan antar kelompok masyarakat. Menurut pendapat Pruitt 

dan Rubin (2004) konflik merupakan persepsi mengenai perbedaan 

kepentingan atau kepercayaan bahwa aspirasi pihak pihak yang berkonflik 

tidak dapat dicapai secara stimulan.  Konflik yang dimaksud penulis dalam 

penelitian ini adalah konflik yang telah terjadi di kecamatan Sukolilo sebagai 

akibat dari rencana pembangunan pabrik Semen di Kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati. 

3. Masyarakat  

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang secara relatif mandiri, 

yang hidup bersama cukup lama, yang mendiami suatu wilayah tertentu, 

memliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian besar kegiatan 

bersama (Horton dan Hunt, 2006). Masyarakat dalam penelitian ini adalah 
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masyarakat Sukolilo pasca terjadi konflik dalam kasus rencan pembangunan 

pabrik Semen di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Tinjauan Pustaka  

 Penelitian tentang masyarakat pasca konflik sudah banyak dilakukan. 

Penelitian telah dilakukan dengan berbagai macam metode dan teknik yang 

berbeda. Setiap penelitian masing-masing mempunyai fokus dan permasalahan 

yang akan dijawab, sehingga hasil dari penelitian juga akan berbeda-beda. 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan akan menjadi kajian pustaka penelitian 

ini, diantaranya : 

Penelitian yang dilakukan oleh Khairil (2012) dengan judul Resolusi Konflik 

Poso Dalam Perspektif Komunikasi Pendidikan Berbasis Agama Dan Budaya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik wawancara mendalam. Proses kerja penelitian 

dilakukan dengan menggunakan perspektif emik, mengutamakan pandangan dan 

pendirian subjek penelitian terhadap situasi yang dihadapinya. Fokus penelitian 

ini adalah bagaimana membangun kesadaran remaja Poso melalui pendidikan 

agama dan budaya untuk mewujudkan perdamaian di tengah pluralisme agama 

sehingga mampu melahirkan budaya komunikasi yang mengajak pada kebaikan 

dan dengan proses dialogis yang santun.  

Hasil dari penelitian menunjukkan dalam perspektif komunikasi pendidikan 

bagi anak remaja, resolusi konflik dilakukan melalui model instruksional, 

interaksional dan transaksional. Pertama, pendekatan instruksional yaitu 

pendekatan yang dilakukan dengan upaya indoktrinasi semangat pluralisme 
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agama dan budaya. Kedua, interaksional yaitu upaya menanamkan nilai-nilai 

pluralisme agama dan budaya melalui ruang diskusi yang dilakukan secara 

dialogis. Ketiga, transaksional yaitu upaya menanamkan nilai-nilai agama dan 

budaya dengan saling memahami makna konstruktif dari setiap ajaran agama dan 

budaya yang berbeda antarsiswa. 

Model komunikasi transaksional inilah yang dapat mendukung secara 

maksimal komunikasi pendidikan berbasis pluralisme agama dan budaya. Hal ini 

dapat terlihat pada siswa SMU Negeri 1 yang ada di Wilayah Poso Kota. 

Keragaman budaya dan pluralisme agama sangat dirasakan oleh siswa SMU 

Negeri 1 Poso Kota. Sebagai salah satu sekolah dengan tingkat keragaman agama 

dan budaya yang pluralis, maka sekolah ini tidak menerapkan aturan kaku dan 

baku khususnya dalam transformasi nilai agama dan budaya.  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan penulis 

terdapat pada metode penelitian dan teknik pengumpulan data. Persamaan lain 

terletak pada penelitian penulis yang berkaitan dengan upaya masyarakat dalam 

mewujudkan perdamaian pasca konflik. Perbedaan penelitian terletak pada fokus  

serta teori yang akan digunakan untuk menganalisis hasil penelitian.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ulum (2013) dengan judul artikel 

Prospek Pembangunan Masyarakat Pasca Konflik Sambas. Penelitian ini 

merupakan upaya untuk memahami perkembangan masyarakat korban konflik 

Sambas yang terjadi antara etnis Madura dan Melayu yang dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, kemudian data diolah dan disajikan melalui teknik 
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analisis deskriptif. Fokus penelitian ini adalah melihat prospek pembangunan 

masyarakat korban konflik Sambas dengan adanya program relokasi, serta 

memahami progres rekonsiliasi antara etnis Madura dan Melayu yang terlibat 

konflik tahun 1999.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam rangka penanganan konflik 

yang terbuka dan termanifestasi secara fisik masif, pemerintah melakukan  

penyelamatan berupa evakuasi etnis Madura dari Kabupaten Sambas, kemudian 

ditempatkan sementara di Kota Pontianak melalui program relokasi. Relokasi 

terdiri dari  beberapa satuan proyek yang lebih dikenal dengan SP 1, 2, 3, Bhakti 

Suci 1 dan 2. Satuan proyek tersebut dilakukan dalam kurun waktu tiga tahun 

yaitu dari  tahun 1999 sampai  2001 yang terletak di beberapa dusun yaitu Dusun 

Madani, Dusun Sari Makmur dan Dusun Bhakti Suci. Pelaksanaan relokasi 

tersebut menjadi sebuah pembentukan komunitas baru, dengan kata lain telah 

terbentuk komunitas baru di tempat baru. 

Program relokasi ini mempunyai dampak positif bagi etnis Madura dari 

aspek pembangunan karena etnis Madura mempunyai kesempatan baru untuk 

memulai kehidupannya lebih baik dibandingkan saat berada di Sambas. Di sisi 

lain hal ini tidak cukup memberi ruang terhadap penguatan terhadap kebutuhan 

utama yaitu terjalinnya kembali hubungan saling membutuhkan baik secara sosial 

maupun ekonomi antara etnis Melayu dan Madura. Pihak pemerintah sendiri 

terkesan lambat di dalam mengupayakan rekonsiliasi, namun ternyata tidak 

menutup upaya pihak-pihak untuk melakukan komunikasi, terutama antar pihak 

yang masih berkaitan keluarga. Hubungan kekeluargaan akibat banyaknya 
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percampuran darah diantara dua etnis yang bertikai, ternyata cukup efektif dalam 

menyambungkan komunikasi sebagai awal perdamaian hubungan satu sama lain.  

Penelitian ini memiliki persamaan yang akan dilakukan penulis yaitu pada 

fokus yang berkaitan dengan upaya rekonsiliasi pasca konflik. Persamaan juga 

terdapat pada metode penelitian dan teknik pengumpulan data, sedangkan 

perbedaan terletak pada objek penelitian dan teori yang digunakan untuk 

menganalisis data.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurmeida dkk (2013) dengan judul 

artikel Konflik Corporate vs. Society:  Analisis terhadap Konflik dalam Kasus 

Pendirian Pabrik Semen  di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati. Metode 

penulisan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. 

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik wawancara mendalam 

dan pemilihan informan dilakukan  dengan teknik Snowball atau berantai. Fokus 

penelitian ini adalah mengenai latar belakang terjadinya konflik, pihak-pihak yang 

berkonflik serta upaya-upaya pemecahan konflik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa timbulnya konflik tersebut 

dilatarbelakangi adanya perbedaan pendapat antara kelompok pro dan kontra 

terhadap rencana pendirian pabrik semen di kawasan kars Sukolilo, sebagai salah 

satu kawasan yang diprioritaskan memiliki bahan baku semen yang berkualitas. 

Karena itulah investor tertarik untuk dapat mengeksploitasi tanah kars yang 

terkandung di dalam pegunungan Kendeng. Dalam konflik tersebut bukan hanya 

dipicu antarkelompok masyarakat dengan pemrakarsa proyek tetapi juga dengan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pati.  
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Dalam konflik ini ada tiga kepentingan yang sama kuat, pertama yaitu 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pati, tentang cara pandang pemerintah daerah 

terhadap pendirian pabrik semen di Kecamatan Sukolilo adalah hal yang penting. 

Kedua, yaitu dari pihak investor PT. Semen Gresik yang merupakan salah satu 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang go public dan mampu menaikkan harga 

jual saham tiap tahunnya. Ketiga adalah warga masyarakat Sukolilo itu sendiri. 

Pihak pro menganggap bahwa pembangunan pabrik semen akan berdampak 

positif pada pendapatan ekonomi masyarakat sekitar lokasi pabrik. Pihak kontra 

khawatir jika pembangunan pabrik semen dan eksploitasi karst akan membawa 

dampak yang negatif bagi kelestarian lingkungan dan hilangnya sumber air bagi 

irigasi pertanian.  

Konflik yang terjadi di Sukolilo adalah konflik yang mempunyai 

permasalahan yang kompleks. Pemerintah tentu saja tidak tinggal diam melihat 

konflik yang terjadi sehingga dilakukan upaya resolusi konflik dengan melakukan 

mediasi pihak-pihak yang berkonflik dengan intervensi pihak ketiga. Sayangnya 

upaya mediasi ini tidak sepenuhnya berjalan sesuai harapan. Berkali-kali upaya 

mediasi telah dilakukan tapi belum ada hasil yang mencapai kesepakatan bersama, 

belum ada solusi terbaik untuk semua pihak yang berkonflik.  

Penelitian ini menjelaskan konflik yang terjadi dalam kasus pendirian pabrik 

semen di Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, yang dalam hal ini terdapat 

keterkaitan terhadap penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu mengenai 

masyarakat pasca konflik dalam kasus pembangunan pabrik semen di Sukolilo. 

Persamaan lain juga terdapat pada metode penelitian dan teknik pengambilan data 
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sedangkan perbedaan terdapat pada fokus penelitian dan teori yang akan 

digunakan.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mustafa dan Ghanem (2013) dengan 

judul artikel The Israeli Negotiation Strategy Under Netanyahu: Settlement 

Without Reconciliation. Penelitian ini berfokus pada analisis strategi negosisasi 

Israel-Palestina saat Netanyahu terpilih sebagai Perdana Menteri Israel di tahun 

2009. penelitian ini menggunakan teorisasi rekonsiliasi dan resolusi untuk 

menganalisis fenomena yang terjadi. 

Temuan dari peneitian ini adalah visi dari Israel untuk menyelesaikan 

konflik secara efektif untuk mengintegrasikan kedua pihak yang berkonflik 

dengan jalan menawarkan penyelesaian politik diantara kedua belah pihak kepada 

Palestina agar rekonsiliasi dapat tercapai. Berdasarkan temuan peneliti terdapat 

Indikasi bahwa ada paksaan dari pihak yang lebih kuat kepada pihak yang lemah 

untuk menyelesaikan konflik. Perdamaian Palestina bukan dikarenakan moral 

kemanusiaan tetapi lebih menyiratkan unsur politis untuk memperkokoh 

dominasi.  

Dalam mencapai resolusi konflik dalam perspektif Israel yang 

dikembangkan beberapa dekade, terdapat tiga sudut pandang penting yaitu (1) 

solusi sementara atau bertahap (2) solusi sepihak dan, (3) solusi akhir. Perdana 

Menteri Netanyahu berkeyakinan bahwa solusi sementara paling cocok dengan 

strategi negosiasi yang dilakukan, oleh karena itu menteri luar negeri Israel 

dikirim untuk melakukan negosiasi dengan Palestina. Dapat dikatakan bahwa 



16 

 

 

proses damai dan rekonsiliasi yang terjadi di Israel dan Palestina adalah proses 

damai yang dipaksakan atau hanya sebatas negosiasi yang didominasi oleh Israel. 

Penelitian selanjutnya oleh Tetreault (2015) dengan judul artikel Social 

Environmental Mining Conflict In Mexico. Penelitian ini berfokus pada gerakan 

perlawanan rakyat Meksiko terhadap praktek reformasi neoliberal dalam bidang 

pertambangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan tambang di 

Meksiko membawa dampak yang negatif dalam bidang sosial dan lingkungan. 

pihak-pihak yang terkena dampak langsung kerusakan lingkungan ini adalah 

masyarakat yang tinggal di komunitas miskin yang terletak dekat dengan lokasi 

pertambangan.  

Situasi ini telah menimbulkan sejumlah konflik yang melibatkan kelompok 

penduduk lokal dan sekutu mereka melawan perusahaan transnasional yang 

didukung oleh pemerintah federal. Banyak perusahaan tambang di Meksiko yang 

tidak memperhatikan analisis mengenai dampak lingkungan sehingga 

menyebabkan kerusakan lingkungan yang cukup berat di daratan Meksiko. Akibat 

proses pencucian logam-logam hasil tambang juga menyebabkan pencemaran 

sumber air, pencemaran udara dan menjadi penyebeb adanya keracunan.  

Masyarakat kelas bawah Meksiko terutama yang terkena dampak langsung 

dari eksploitasi tambang, meyusun kekuatan dan melakukan gerakan untuk 

melawan perusahaan dan pemerintah. Masyarakat kelas bawah Meksiko menuntut 

tanggungjawab terhadap kerusakan lingkungan, kontaminasi racun dalam proses 

tambang serta pemenuhan CSR bagi masyarakat sekitar daerah pertambangan. 

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan tambang yang ada di Meksiko merupakan 
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praktek dari reformasi Neoliberalis yang telah difasilitasi oleh akumulasi 

perampasan. Hal tersebut ditunjukkan melalui dua tingkatan yang pertama adalah 

dengan adanya transfer sumber daya dari milik pemerintah menjadi dikuasai 

swasta, kemudian yang kedua adalah dengan cara merampas hak atas tanah dan 

air dari masyarakat miskin dan masyarakat adat serta mencabut budaya dari 

tempatnya. Dua hal ini membuat produsen tambang dengan leluasa 

mengeksploitasi kekayaan alam Meksiko tanpa peduli dampak sosial budaya dan 

lingkungan yang ditimbulkan. 

 

B. Landasan Teori dan Konseptual   

1. Teori Rekonsiliasi  

Istilah rekonsiliasi berakar pada kata bahasa Inggris to reconsile artinya 

membangun kembali hubungan erat yang menenangkan, membereskan, 

menyelesaikan dan membawa seseorang untuk menerima. Rekonsiliasi 

biasanya dihubungkan dengan upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan 

konflik.  Miall, et. al. (2000), mengatakan bahwa rekonsiliasi merupakan 

proses jangka panjang untuk mengatasi permusuhan dan rasa saling tidak 

percaya diantara dua kelompok yang berkonflik. Proses ini berusaha 

menciptakan hubungan-hubungan damai sejajar di antara antagonis-antagonis 

sejarah berdasarkan pada kesamaan, sikap saling menghargai dan terutama 

kesepakatan (Gutmann dan Thompson dalam Hirsch, 2016).  

Dalam kasus rencana pembangunan pabrik semen di Sukolilo antar 

kelompok yang berkonflik mempunyai tokohnya masing-masing yang 
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berperan penting dalam gerakan. Rekonsiliasi mencoba menormalkan 

hubungan pihak-pihak yang berkonflik yang juga membutuhkan pengakuan 

dua pihak yang berkonflik tersebut termasuk pemimpin atau tokoh-tokoh 

dalam masyarakat. Rekonsiliasi tidak diupayakan hanya dengan satu pihak 

saja namun rekonsiliasi diupayakan oleh pihak-pihak yang berkonflik yang 

berkomitmen untuk menyembuhkan luka dan mengembalikan kehidupan 

yang damai.  Rekonsiliasi tidak berakhir pada titik tertentu atau kesepakatan, 

namun merupakan proses evolusi dalam kehidupan yang membentuk 

hubungan timbal balik dalam masyarakat (Mustafa dan Ghanem, 2013). 

Rekonsiliasi merupakan proses resolusi konflik yang mentransformasikan ke 

keadaan sebelum terjadinya konflik, yaitu keadaan kehidupan yang harmonis 

dan damai, jika salah satu pihak yang terlibat konflik kalah maka lawan 

konfliknya harus memaafkan dan mengampuninya dari kesalahan dan dosa 

yang pernah dilakukan (Wirawan, 2010).  

Bloomfield (dalam Mustafa dan Ghanem, 2013) membedakan 

pendekatan rekonsiliasi menjadi dua yaitu pendekatan top-down dan 

pendekatan bottom-up. Pendekatan top-down merupakan program dari 

pemerintah yaitu pendekatan rekonsiliasi yang menggunakan proses hukum, 

pembentukan komisi perdamaian, reformasi dan permintaan maaf secara 

publik, sedangkan pendekatan bottom-up lebih memanfaatkan hubungan 

perbaikan lintas komunitas untuk penyembuhan konflik.  
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2. Model Pemaafan (Forgiveness Model) 

Untuk mencapai rekonsiliasi masyarakat pasca konflik dibutuhkan 

proses-proses yang panjang. Karena rekonsiliasi adalah sebagai suatu proses 

melalui mana masyarakat bergerak dari masa lalu dibagi untuk masa depan 

bersama (Bloomfield, 2003). Long dan Brecke (2013) menggunakan 

forgiveness model atau model pemaafan untuk menjelaskan fase-fase menuju 

keberhasilan rekonsiliasi. Model ini memandang rekonsiliasi sebagai proses 

transformasi etos berkonflik menjadi etos berdamai.  Dengan adanya proses 

transformasi ini terbukalah kemungkinan untuk memperbarui hubungan yang 

pernah buruk, dan ini hanya bisa tercapai melalui proses pemaafan (Long & 

Brecke, 2003).  

Forgiveness model terdiri dari empat fase. Fase pertama adalah fase 

pengungkapan kebenaran. Pada fase ini setiap pihak yang bertikai harus 

mampu menyadari kesalahan masa lalu dan berusaha mengungkapkan 

kebenaran yang terbuka untuk publik, misalnya melalui investigasi resmi dan 

laporan di media massa. Kedua, fase redefinisi identitas sosial yaitu fase 

rekonsiliasi yang menghendaki kesediaan kelompok mengubah sudut 

pandangnya mengenai posisi dan identitas kelompok sendiri, posisi dan 

identitas kelompok lainnya. Ketiga, fase keadilan parsial. Pada fase ini yang 

bisa dicapai dalam soal keadilan ini, hanya sebatas pada yang disebut sebagai 

“partial justice”. Penegakan dan pencarian keadilan dalam pengertian 

setuntas-tuntasnya tidak akan pernah didapat, yang penting dalam hal ini 

adalah adanya perhatian pada pemenuhan rasa keadilan. Keempat, fase 
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kesediaan membangun hubungan baru yaitu masyarakat harus membangun 

komunikasi dan interaksi yang cukup intens agar rekonsiliasi dapat dicapai. 

Proses rekonsiliasi menurut model pemaafan ini pada umumnya terjadi 

menurut fase-fase di atas, walaupun tidak selalu berjalan berurutan dan 

bahkan berlangsung secara bersamaan.  

Identifikasi yang dilakukan oleh Kelman (dalam Afif, 2015) 

menunjukkan beberapa syarat yang dibutuhkan  dalam rekonsiliasi 

diantaranya : pengakuan, permintaan maaf, basis moral bersama, komitmen 

dan tindakan penyembuhan psikologis, reparasi, dan pelembagaan kerja sama. 

Menurut Kelman syarat-syarat tersebut pada dasarnya didesain untuk 

memfasilitasi perubahan pada pembentukan kolektif yang kuat. Sehingga 

masyarakat dapat mengakui perbedaan indentitas pihak lain dan perdamaian 

akan terwujud. 

Teori rekonsiliasi dan digunakan penulis untuk menjawab rumusan 

masalah tentang kondisi sosial masyarakat pasca konflik serta upaya-upaya 

yang telah dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, serta pihak-pihak yang 

terkait guna mencapai rekonsiliasi konflik pembangunan pasca konlik pabrik 

semen di wilayah Kecamatan Sukolilo. 

3. Konsep Perdamaian Galtung 

Tujuan akhir dari proses rekonsiliasi adalah tercapainya perdamaian 

masyarakat pasca konflik. Johan Galtung membagi konsep perdamaian 

berdasarkan struktur dan respons penanganan konflik. Setidaknya terdapat 3 

konsep perdamaian menurut Galtung (Susan, 2014). Pertama, perdamaian 
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positif yaitu perdamaian yang tidak hanya berusaha untuk mereduksi 

kekerasan langsung namun juga menghapuskan diskriminasi struktural 

dengan memberikan persamaan hak di bidang ekonomi, politik dan sosial. 

Kedua, perdamaian negatif  yaitu berfokus pada penghapusan kekerasan 

langsung seperti perang. Konsep perdamaian negatif kemudian 

diimplementasikan dalam konsep pembangunan perdamaian negatif (negative 

peace building) seperti diplomasi, negosiasi dan resolusi konflik. Bagi kasus 

tertentu menciptakan perdamaian negatif juga memerlukan peace making dan 

peace keeping. Ketiga, perdamaian menyeluruh yaitu upaya melakukan 

penggabungan konsep perdamaian positif dan negatif. proses perdamaian 

menyeluruh adalah mengontrol dan mengelola kehidupan secara kontinu dari 

pada yang sesaat (parsial). Konsep perdamaian Galtung digunakan penulis 

untuk melihat bagaimana keberhasilan upaya-upaya rekonsiliasi yang 

dilakukan oleh pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak yang terkait guna 

mencapai perdamaian masyarakat pasca konflik pembangunan pabrik semen 

di Sukolilo.  

 

C. Kerangka Berpikir  

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis menggunakan kerangka berpikir 

sebagai berikut: 
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Bagan 1. Kerangka Berfikir  

 

Kerangka berpikir penelitian menggambarkan bahwa wilayah Kecamatan 

Sukolilo Kabupaten Pati adalah daerah yang termasuk dalam wilayah Pegunungan 

Rencana Pembangunan 

Pabrik semen di 

Kecamatan Sukolilo 

Konflik 

 

Pro kontra dalam 

masyarakat  

 

Pertentangan 

masyarakat dengan 

pemerintah dan pabrik   

Upaya rekonsiliasi 

masyarakat  

 

latar belakang 

munculnya konflik 

Kondisi sosial 

masyarakat pasca 

konflik 

Teori rekonsiliasi, 

Model Pemaafan  
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Kendeng Utara. Pegunungan Kendeng menyimpan banyak potensi sumber daya 

alam diantaranya adalah karst, lahan pertanian dan cadangan air yang sangat 

penting bagi kelangsungan kehidupan masyarakat di sekitarnya. Potensi sumber 

daya alam pegunungan Kendeng juga mendorong masuknya perusahaan semen 

untuk membangun pabriknya di Kecamatan Sukolilo. Rencana pendirian pabrik 

semen di Pati ditanggapi berbeda-beda oleh kelompok masyarakat di Kabupaten 

Pati. Masyarakat terpecah menjadi dua kubu yaitu kelompok yang setuju dengan 

pembangunan pabrik semen dan kelompok masyarakat yang menolak 

pembangunan pabrik semen. Perbedaan pendapat ini telah memicu konflik di 

antara kedua kubu dalam masyarakat. Berbagai ketegangan saat konflik 

mempunyai dampak luas dalam kehidupan masyarakat walaupun akhirnya 

rencana pembangunan pabrik semen di Sukolilo dapat digagalkan. Setelah konflik 

yang pernah terjadi Di Kecamatan Sukolilo, penulis ingin mengetahui latar 

belakang munculnya konflik, kondisi sosial masyarakat pasca konflik serta upaya 

rekonsiliasi konflik dalam kasus pembangunan pabrik semen di Kecamatan 

Sukolilo Kabupaten Pati. 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang upaya 

rekonsiliasi masyarakat pasca konflik pembangunan pabrik semen di Kecamatan 

Sukolilo Kabupaten Pati, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat konflik vertikal dan konflik horizontal dalam kasus konflik 

rencana pembangunan pabrik semen di Kecamatan Sukolilo Kabupaten 

Pati. Konflik vertikal terjadi antara masyarakat Sukolilo dengan 

pemerintah desa maupun pemerintah Kabupaten Pati serta PT Semen 

Gresik. Konflik horizontal  terjadi akibat adanya pertentangan antara 

masyarakat Sukolilo sendiri yaitu antara masyarakat yang menolak dan 

masyarakat yang mendukung kehadiran PT Semen Gresik. 

2. Kondisi sosial masyarakat pasca konflik terlihat bahwa hubungan baik 

diantara masyarakat mulai terjalin kembali walaupun terdapat pilihan-

pilihan yang berbeda terkait dengan pembangunan pabrik semen. 

Masyarakat berada pada fase redefinisi identitas sosial yang 

memungkinkan setiap kelompok mengubah sudut pandang mereka 

terhadap kelompok lain, sehingga muncul keinginan untuk membangun 

hubungan baik kembali.  Tantangan yang harus dihadapi oleh masyarakat 

saat ini adalah masih adanya jarak sosial diantara warga desa, khususnya 

terjadi diantara tokoh-tokoh gerakan setiap kelompok masyarakat. 



121 

 

 

3. Setelah melalui berbagai proses rekosiliasi, baik yang diusahakan oleh 

pemerintah, pabrik PT Semen Gresik maupun masyarakat sendiri, 

kecenderungan untuk membaiknya relasi antar kelompok masyarakat 

lebih dapat dirasakan dengan proses rekonsiliasi yang bersifat bottom-up. 

Hasil yang signifikan dapat dicapai dengan rekonsiliasi dengan 

pendekatan bottom up karena ada partisipasi aktif dari masyarakat. 

Karakteristik masyarakat desa yang didasari dengan gotong-royong dan 

kekeluargaan juga menjadi hal yang mampu mendorong proses 

rekonsiliasi. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis terkait upaya rekonsiliasi 

masyarakat pasca konflik pembangunan pabrik semen di Kecamatan Sukolilo, 

maka penulis mengajukan beberapa saran kepada masyarakat dan pemerintah 

sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat Kedumulyo dan Baturejo : antar kelompok yang 

berkonflik menghentikan kecurigaan-kecurigaan terhadap anggota 

kelompok lain. Kecurigaan atas kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

kelompok akan menghambat proses rekonsiliasi dalam masyarakat karena 

dapat menimbulkan kebencian yang memicu terjadinya konflik kembali. 

Menggunakan jalan musyawarah dan  mengoptimalkan peran lembaga 

agama dalam mengatasi konflik dalam masyarakat. Lebih bersifat tolerasi 

dan mengubah sudut pandang terhadap kelompok masyarakat lain. 
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Meningkatkan kegiatan kerjasama dan komunikasi antar kelompok untuk 

meminimalisir kesalahpahaman dalam masyarakat. 

2. Bagi pemerintah baik Pemerintah Kabupaten Pati maupun pemerintah 

Desa Kedumulyo dan Baturejo : menggunakan upaya preventif daripada 

upaya represif dalam meredam aksi-aksi dalam masyarakat. Rekonsiliasi 

dapat dilakukan dengan mengupayakan perdamaian menyeluruh yaitu 

dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat tidak hanya tokoh-tokoh 

elite masyarakat saja.  
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